
 
 

BAB V 

KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

 Setelah penulis mempelajari dan meneliti tentang Migrasi Etnis 

Simalungun ke Kecamatan Sipispis,melalui literarur, wawancara dan observasi, 

maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian ini, yaitu : 

1. Etnis Simalungun yang berasal dari Kabupaten Simalungun yaitu berasal 

dari dari daerah Dolok Silau, Pematang Raya, Panei, Nagori Dolok dan 

Pematang Purba. 

2. Keadaan Etnis Simalungun Ke Kecamatan Sipispis di mulai pada tahun 

1910 

3. Bahwa Migrasi Etnis Simalungun ke Kecamatan Sipispis Kabupaten 

Serdang Bedagai di latar belakangi oleh terjadinya Revolusi sosial di 

Simalungun, sehingga tidak memberikan rasa aman di daerah mereka 

tinggal. 

4. Faktor pendorong Migrasi Etnis Simalungun ke Kecamatan Sipispis 

Kabupaten Serdang Bedagai 

- Faktor Ekonomi 

- Faktor Politik 

- Faktor Sosial 

5. Mata pencaharian Etnis Simalungun di Kecamatan Sipispis Kab. Serdang 

Bedagai adalah hidup sebagai petani dan karyawan perkebunan. 
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6. Faktor-faktor penarik Migrasi Etnis Simalungun ke Kecamatan Sipispis 

Kab. Serdang Bedagai : 

- Faktor Geografis 

- Faktor Ekonomis 

- Faktor Keamanan 

7. Antara Etnis Simalungun dengan yang lain seperti Jawa, Batak Toba, Karo 

dan Melayu terjalin interaksi yang terbangun dengan jalur komunikasi 

yang dimaksud adalah adanya kontak sosial yang dinamis melalui 

hubungan yang intens dalam kehidupan sehari-hari dalam berbagai 

aktivitas sosial, adat istiadat, religi, ekonomi, dan politik. 

8. Perolehan lahan oleh Etnis Simalungun diperoleh karena daearah yang di 

tempati Etnis Simalungun pada saat itu masih hutan belantara. Sehingga 

Etnis Simalungun dengan bebas mengambil lahan tanpa ada peraturan 

yang membatasinya. 
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1.2. Saran 

Dari Kesimpulan diatas,ada beberapa saran yang dapat di sampaikan yakni: 

1. Bagi Etnis Simalungun yang ada di Kecamatan Sipispis Kab. Serdang 

Bedagai hendaknya memupuk persaudaraan dan kekeluargaan serta 

kebersamaan. 

2. Bagi generasi muda Etnis Simalungun tetaplah mencintai dan 

mempertahankan budaya peninggalan leluhur,terutam prinsip Habonaron 

Do Bona yang mana ini pada dasarnya merupakan pegangan hidup Etnis 

Simalungun dimanapun berada. 

3. Dalam bermigrasi sebaiknya kita harus memiliki keterampilan sebelumnya 

sehingga dapat bertahan hidup dan lebih maju lagi dibandingkan daerah 

tempat tinggal sebelumnya. 

4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut guna memberikan kesempurnaan 

terhadap hasil penelitian. 
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